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ABSTRAK 

 
Ibrahim Obeid Basuki, 201710340311088, “PERENCANAAN ULANG 

STRUKTUR BAWAH GEDUNG PUSAT PENGEMBANGAN IPTEK DAN 

INOVASI GAMBUT UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

MENGGUNAKAN PONDASI BORED PILE TIPE FRANKY PILE”, 

Pembimbing I Zamzami S. ST., MT., Ph.D. dan Pembimbing II Ir. Ernawan 

Setyono, MT. 

Kota Palangka Raya merupakan Ibu Kota dari Provinsi Kalimantan Tengah yang 

mempunyai daerah administrasi yang sangat luas. Kota Palangka Raya mengalami 

perkembangan yang cepat di berbagai bidang. Dalam bidang pendidikan kota Palangka 

Raya memiliki Perguruan Tinggi Negeri pertama dan tertua di Provinsi Kalimantan 

Tengah, yaitu Universitas Palangka Raya atau disingkat UPR. Oleh karena itu untuk 

menunjang pendidikan dibutuhkan infrastruktur, seperti gedung Iptek. Gedung Pusat 

Pengembangan Iptek dan Inovasi Gambut UPR merupakan salah satu infrastruktur yang 

dibangun sebagai fasilitas bagi mahasiswa.  

Gedung Pusat Pengembangan Iptek dan Inovasi Gambut UPR merupakan gedung 

dengan 8 lantai yang dibangun di lahan seluas kurang lebih 30.000 m2, dan dengan 

ketinggian mencapai 33 m, bangunan yang tinggi perlu didukung dengan pondasi yang 

kuat. Dari perhitungan struktur diatas beban terbesar yang terjadi diperoleh pada 

Grid E-4 dengan Pu = 506 Ton. Berdasarkan data tanah bahwa kedalaman pondasi 

bore pile Tipe Franky Pile direncanakan 18 m dengan dimensi tiang bor 60 cm 

dan dimensi ujung tiang 80 cm, daya dukung diperoleh sebesar 168,94 ton/tiang 

dan perkelompok pada Grid E-4 dengan efisiensi sebesar 71,71 % didapatkan 

daya dukung sebesar 512,7 ton > Pu = 506 ton. Dan hasil perencanaan pile cap 

pada tiang bor digunakan penulangan pile cap pondasi tipe 1 D22-100 untuk 

penulangan arah x dan y, digunakan tulangan geser D10-200, digunakan tulangan 

susut 1D19-150 untuk tipe pondasi 2 dan 2D16-200 untuk tipe pondasi 1. Dengan 

diameter pile cap tipe pondasi 1 yaitu 4,00 m x 4,00 m x 1,00 m. Sedangkan 

penulangan tiang bor untuk dimensi tiang bor 60 cm dan dimensi ujung tiang 80 

cm menggunakan tulangan longitudinal 10D19 mm dan tulangan spiral D13-100 

mm. Dan dari hasil perhitungan settlement, penurunan terbesar 3,319 cm pada 

Grid E-4. 
Kata Kunci : Universitas palangkaraya, Pondasi Bore Pile, Franky Pile, Daya Dukung Tanah.
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ABSTRACT 

Ibrahim Obeid Basuki, 201710340311088, "DEVELOPMENT PLANNING OF 

THE GROUND STRUCTURE OF THE BUILDING OF THE CENTER FOR 

DEVELOPMENT OF FUTURE TECHNOLOGY AND INNOVATION OF 

PALANGKA RAYA UNIVERSITY USING FRANKY PILE TIP BORED 

PONDATION", Supervisor I Zamzami S. ST., MT., Ph.D. and Supervisor II Ir. 

Ernawan Setyono, MT. 

The UPR Peat Science and Technology and Innovation Development Center 

building is an 8-story building built on an area of approximately 30,000 m2, and 

with a height of 33 m, tall buildings need to be supported with a strong 

foundation. From the structural calculations above, the largest load that occurs is 

obtained on Grid E-4 with Pu = 506 tons. Based on soil data that the depth of the 

Franky Pile Type bore pile foundation is planned to be 18 m with a bore pile 

dimension of 60 cm and a pile tip dimension of 80 cm, the bearing capacity is 

obtained at 168.94 tons / pile and per group on Grid E-4 with an efficiency of 

71.71%, the bearing capacity is obtained at 512.7 tons > Pu = 506 tons. And the 

results of pile cap planning on the drill pile used D22-100 type 1 foundation pile 

cap reinforcement for x and y direction reinforcement, D10-200 shear 

reinforcement is used, 1D19-150 shrinkage reinforcement is used for foundation 

type 2 and 2D16-200 for foundation type 1. With a diameter of 4.00 m x 4.00 m x 

1.00 m for foundation type 1 pile cap. While the reinforcement of drill piles for the 

60 cm drill pile dimension and 80 cm pile tip dimension uses 10D19 mm 

longitudinal reinforcement and D13-100 mm spiral reinforcement. And from the 

settlement calculation results, the largest settlement is 3.319 cm in Grid E-4. 
Keywords: University of Palangkaraya, Bore Pile Foundation, Franky Pile, Soil Supportability.  
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